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ABSTRAK

Keberadaan al-Qiyadah al-Islamiyah sebagai alirseagémaan di
Indonesia mengundang perdebatan bahkan pro darakdirkalangan umat Islam
Indonesia. Sebagian umat Islam menganggap bahwan dkrsebut sesat serta
bereaksi sangat keras karena ajaran-ajarannya gdipngertentangan dengan
agidah Islam seperti mengakui nabi baru, tidak bmga umat Islam melakukan
shalat lima waktu serta tidak ada kewajiban untwnumaikan ibadah puasa,
tetapi sebagian umat Islam lainnya —meskipun megggm kurang tepat— tidak
bereaksi dengan keberadaan aliran algiyadah ahigddn tersebut. Salah satu
lembaga yang sangat bereaksi keras terhadap wnsgbut adalah Majelis Ulama
Indonesia (MUI). MUI kemudian bereaksi keras dengamberikan fatwa sesat
serta meminta negara untuk ikut serta membubatkam déersebut.

Langkah yang diambil oleh MUI tersebut juga menitkdn kontroversi.
Sebagian umat Islam mendukung langkah yang diaotddil MUI, tetapi sebagian
yang lain menolaknya. Menurut kelompok yang kontemgkah yang diambil
oleh MUI tersebut bertentangan dengan ideologi klamstitusi negara karena
Indonesia adalah negara berideologi Pancasila dastikusi UUD 1945 bukan
negara Islam. Dalam pasal 29 batang tubuh UUD t@#mtakan, bahwa seluruh
rakyat Indonesia berhak untuk memeluk agama daer&apaan sesuai dengan
keyakinan masing-masing tanpa adanya resistensirmegfau pihak manapun.
Langkah yang diambil oleh MUI dianggap oleh sebaiarat Islam bertentangan
dengan konstitusi, karena telah melibatkan pensdrirdalam urusan agama.
Melihat latar belakang tersebut, maka penyusurarigruntuk meneliti sejauh
mana otoritas fatwa MUI tentang aliran al-Qiyad&fskEmiyah ditinjau dariit
selfmaupurout of selfmenurut Khaled Abou El-Fadl. Sebagai salah satibéga
yang dihuni oleh para Ulama’lndonesia, mestinya Mi¢impunyai otoritas fatwa,
tetapi persoalannya kemudian adalah apakah fatveabigt harus diikuti oleh
seluruh rakyat Indonesia? Inilah yang menjadi pokmsoalan yang igin
penyusun kupas secara lebih mendalam.

Untuk menjawab persoalan di atas, penyusun mengguanpenelitian
kepustakaan dengan menggunakan pendekatan Filsigfaheneutika, yakni
mendekati fatwa sesat MUI terhadap aliran al-Qipadéd-Islamiyah dengan
menggunakan teori hermeneutikanya khaled M. AbouFdgl. Penyusun
menggunakan metode analisis induktif, yaitu prdsapikir yang berangkat dari
pengetahuan atau fakta-fakta yang bersifat khusntang Fatwa sesat MUI
terhadap ajaran aliran al-Qiyadah al-Islamiyah, keisn menuju pada
pengetahuan/kesimpulan yang bersifat umum.

Setelah melakukan pengkajian, dapat ditarik kesiampbahwa secari
self fatwa MUI terhadap aliran al-Qiyadah al-Islamiyédpat dibenarkan karena
MUI adalah lembaga perkumpulan Ulama'yang mempungyt@ritas untuk
memberikan fatwa keagamaan terkait dengan persogag dihadapi oleh
masyarakat. Namun secaoait of self, MUI tidak mempunyai otoritas untuk
memaksakan ketetapan fatwanya kepada seluruh slaat Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini, Indonesia diterpa oleh berbagaicam issu keagamaan
yang sangat menyita perhatian publik. Salah satuyiang sangat membelalakkan
setiap mata umat Islam Indonesia adalah mnculeybalgai macam aliran baru
yang masih mengaku sebagai umat Islam seperti yae@h al-Islamiyyah,
komunitas Eden, Ahmadiyah dan lain sebagainya. rDadajarah umat Islam,
umat Islam pernah terpecah menjadi berbagai macdomgan sejak pecahnya
perang siffin pada tahun 661*Metapi perpecahan tersebut tidak mengundang
kontroversi yang sangat rumit karena berbagai macalompok/sekte dianggap
masih sesuai dengan ajaran fundamental Islam dkk tmelanggar agidah
Islamiyah.

Salah satu aliran baru yang sangat menyinggungsaanaumat Islam
adalah al-Qiyadah al-Islamiy&hketersinggungan umat Islam wajar adanya
karena dalam ajaran aliran tersebut mengakui nahi Baska Nabi Muhammad.
Dalam kepercayaan umat Islam, Nabi Muhammad meeupakbi terakhir yang
di utus oleh Allah di muka bumi ini. Selain mengakdanya seorang nabi baru

kelompok al-Qiyadah al-Islamiyyah juga merubah sght umat Islam. Cara

! pasca perang siffin, kelompok Islam terpecah namjeberapa golongan seperti Sunni, Syi'ah,
Khawarij, Murji'ah dan Jabariyah. Lihat Munawir 8fli, Islam dan Tata NegardJakarta: Ul
Press, 19930), him. 31-32.

2 Aliran keagamaan ini muncul pada pertengahan ta?@06 dengan pemimpinnya Ahmad
Musaddeq yang kemudian mengaku sebagai Nabi Baru.
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beribadah yang berbeda dengan umat Islam pada uyaumserta

memperbolehkan tidak melaksanakan kewajiban puasia pulan Ramadlon
semakin menambah marah sebagian umat Slakibatnya, sebagian umat Islam
marah dan mengamuk karena mereka agama merekaanditesehkan oleh
aliran tersebut.

Selain telah melukai perasaan sebagian umat Isiammculnya aliran-
aliran baru tersebut juga memicu meletusnya konfiternal di kalangan umat
Islam Indonesia yang kurang terbiasa dengan pealbeddarena dianggap
meresahkan sebagaian dan memicu ketegangan sos#k MUI sebagai
lembaga tertinggi umat Islam di Indonesia ikut tutangan dalam permasalahan
tersebut. Tidak hanya MUI, Negarapun ikut-ikutarseéeet dalam menyelesaikan
persoalan tersebut. Negara yang seharusnya menguoasslah-masalah yang
berkaitan dengan urusan sosial, ekonomi, politikh daudaya, ikut-ikutan
mengurusi wilayah agama yang mestinya menjadi artiap orang yang bersifat
privasi? Dalam Islam, sebenarnya terdapat kebebasan bagusiaa untuk
memeluk agama dan kepercayaannya sesuai dengam firahan dalam surat al-

Kafirun yang berbunyi:

ol g oS (S

% Koran Tempp31 Oktober 2007.

* Wisastro, Sunarto, UUD 1945 dan Susunan Kabirdzrasia Bersatu, Solo: Maya sari,
2006.

®Q.S. al-Kafirun (109): 05.



MUI secara terang-terangan memberikan fatwa baHinanaal-Qiyadah
al-Islamiyyah adalah aliran sesat yang harus digkgm dari bumi Indonesia.
Secara terbuka ketua MUI Ma'ruf Amin mengatakan, adylarakat perlu
mewaspadai aliran yang didirikkan oleh Ahmad Moskegddini, karena
mengajarkan adanya nabi baru sesudah Nabi Muhand®agan menobatkan
dirinya sebagai nabi terakhir itG"Tidak hanya memberikan fatwa sesat, MUI
juga melibatkan negara untuk menyelesaikan peradasaltersebut melalui jalur
hukum. Sebagian umat Islam terutama Islam fundaatfightersinggung dengan
munculnya berbagai macam aliran baru yang masihgimeéuk terhadap Islam
padahal secara normatif ajarannya sudah berbetiadgngan kepercayaan umat
Islam pada umumnya. Tetapi ketersinggungan tersetagtinya tidak disertai
dengan tindakan anarkhisme dan otoritarianisme atecgra menghakimi sesat.
Munculnya aliran-aliran baru dalam Islam pasti manyai sebab tertentu yang
membutuhkan penelitian secara ilmiah agar benaafbdiketahui pangkalnya
secara benar dan cermat. Problem sosial-ekonongi g@tami oleh masyarakat
Indonesia, tidak bisa dipercayainya para Ulamarsekgpserta rasa ketidakpuasan
terhadap Islam yang dirasa tidak dapat memberigeoblem solving bagi

masyarakat moderen mungkin menjadi salah satu rfaktanculnya berbagai

® Pernyataan Ma'ruf Amien tersebut dikutip darivw.detik.com data tersebut diakses pada
tanggal 02 Maret 2008.

" Istilah Islam fundamentalis dikaitkan dengan unsém yang masih memegang dasar-dasar
agama Islam yang bersumber dari al-Qr'an dan hadés)olak adanya interpretasi terhadap al-
Qur'an dan al-Sunnah tersebut, tidak mengakui aaaiyralisme dan biasanya beromantisme
dengan masa lalu. Lebih jelasnya lihat Hamim Ihgeslam Negara Tuhan The Thematic
Encyclopaedia, (Yogyakarta: SR-Ins Publishing), .hi#6-127. Sedangkan menurut Jan Hjarpe,
Fundamentalisme Islam adalah kelompok Islam yamngielpakinan bahwa al-Qur'an dan al-
Sunnah sebagai dua sumber otoritatif yang mengandorma-norma politik, ekonomi, sosial dan
budaya untuk menciptakan masyarakat baru. Lihapirkih Anam, Legitimasi Politik Tuhan,
(Yogyakarta: Cipta Kumala Pustaka), him.11.
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macam aliran baru dalam Islam seperti al-Qiyadakslaimiyyah. Penafsiran
agama yang dilakukan oleh para Ulama’ sekarangerend melangit sehingga
berbagai macam problem yang terjadi di atas dintek bisa teratasi.

Fatwa sesat MUI terhadap al-Qiyadah al-Islamiyyagatu sisi mendapat
sambutan yang sangat hangat dari sebagian umatt yslag beraliran formalistik
tetapi mendapat respon negatif dari tokoh-tokoh sktmagian umat Islam yang
sangat menjunjung tinggi HAM, Demokrasi dan plemle. Fatwa sesat yang
dilancarkan oleh MUI menurut sebagian umat Islaretriju malah memicu
terjadinya konflik horizontal di kalangan umat Hslasendiri karena kelompok
yang dihakimi pasti tidak akan menerima perlakuam gang menghakimi.
Mereka justru akan terseret dalam lubang dendankaiadiik internal.

Munculnya berbagai macam aliran keagamaan tiddkpts dari pola
penafsiran terhadap teks al-Quran. Perbedaan jpamafsmang ada di kalangan
umat Islam disebabkan karena berbagai macam fakisalnya, kedalaman
pengetahuan, latar belakang sosial-politik, pehdidi dan ekonomi serta
perbedaan pendekatan/metode tafsir yang dipakangoryang melakukan
penafsiran dengan menggunakan metode filosofisuteaktan mempunyai
penafsiran yang berbeda dengan orang yang mengauradnafsiran dengan
metode linguistik. Menurut Hasan Hanafi, terdapatbhgai macam metode
penafsiran yang selama ini dilakukan oleh umatnisteperti penafsiran dengan
menggunakan metode linguistik, fikih, sufistik,08bfis, saintis, reformis, dan

dogmatis. Perbedaan pendekatan dalam menafsirkah |yhan juga akan



berdampak pada perbedaan hasil yang mereka per@skipun dari teks yang
sama’

Teks yang diturunkan oleh Allah kepada manusia ybegvujud al-
Qur'an pada dasarnya merupakan sesuatu yang jikatitidak dihidupkan oleh
umat Islam melalui metode penafsiran. teks bisawgni serta menjadi sesuatu
yang hidup jika ditafsirkan oleh mansusia yang menihalid disebut dengan
reader (pembaca) dan interpreter (penafsir). MdénKhalid, semua manusia
mempunyai hak untuk mengartikan teks yang dibertdah Tuhan pada manusia
agar teks tersebut mempunyai manfaat bagi kehidupanusia tanpa adanya
paksaan dan intervensi karena manusia sudah dikali(rasio) yang berguna
untuk memikirkan ayat-ayat Tuhan baik yang kaunigglam seisinya) maupun
gauliyah (al-Quran). Karena manusia mempunyai hang sama untuk
menafsirkan dan memahami teks al-Qur'an, maka tgkdkangpun yang boleh
memaksakan hasil penafsirannya pada orang lainnkareenganggap bahwa
penafsirannya adalah penafsiran yang paling beaarhisa mewakili maksud
Tuhan. Jika ada manusia atau kelompok yang mengangghwa penafsirannya
adalah penafsiran yang paling benar kemudian meakaksorang lain untuk
mengikuti penafsirannya, maka menurut Khalid oramau kelompok tersebut

disebut sebagi penafsir yang otoriter. Karena yekg menciptakan Tuhan, maka

8 Yudian WahyudiTeori Tafsi Hasan Hanaf(Y ogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2006), him.
3-20.

° Sayyidina Ali Pernah mengemukakan bahwa al-Quedalah teks yang tidak bisa berbicara
yang bisa membuat bericara adalah manusia sebagéigzanya. al-Qur'an hanyalah tulisan yang
dihimpun dalam dua sampul buku yang tidak berbjckeauali manusia membuatnya berbicara.
Kutipan Abu Zaid yang mengambil dari al-Tabari. &tihAbu Zaid,Naqd al-Khitab al-Dini,
(Cairo: tp,1992), him. 56, 74, 87.



sebenarnya manusia tidak mempunyai hak untuk menigakwa penafsirannya
merupakan penafsiran yang paling benar karena yasagg mengetahui
kebenaran teks adalah Tuhan sebagai pencipta teksendiri. Fenomena
authoritarianism ini berbahaya karena akan beraklaida penundukan atas
keinginan Tuhan, lebih berbahaya lagi karena ai#r@nism merupakan
tindakan yang memarginalkan realitas antologis yiamg suci dan mendepositkan
keinginan Tuhan ke dalam perantara (manusia,ularany kemudian mereka
jadikan rujukan’!

Penyesatan terhadap kelompok al-Qiyadah al-Islaahiyymelalui fatwa
MUI sedikit banyak terkait dengan penafsiran tedpatkks al-Qur'an maupun al-
Sunnah. Penafsiran agama yang dilakukan oleh Migébeit dianggap oleh MUI
sebagai penafsiran yang paling benar sehingga iberemyesatkan pada
kelompok lain yang dianggapnya salah dan sesatdakan penyesatan yang
dilakukan oleh MUI tersebut mungkin tidak sejalangan teori Khalid M. Abou
El-Fadl karena menurut Khaled, seluruh manusia yaelgkukan pembacaan dan
penafsiran terhadap teks tidak boleh memaksakaafgieannya untuk dianut oleh
orang/kelompok lain apalagi kalau disertai dengaraman dan kekerasan.

Fenomena penyesatan yang dilakukan oleh MUkth aliran-aliran

keagamaan baru yang ada di Indonesia sangat memduk dikaji agar diketahui
latar belakang dan faktor-faktor yang menyebabkasl Bampai mengeluarkan
fatwa sesat terhadap kelompok yang dianggapnyé slala bertentangan aqgidah

islamiyah. Salah satu aliran yang paling kontroe¢edalah munculnya aliran al-
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Qiyadah al-Islamiyyah. Selain mempunyai ajaran yasgcara tekstual
bertentangan dengan agidah dan aliran-aliran &EiQiyadah juga mempunyai
pengikut yang jumlahnya puluhan ribu. Hal inilamgamenjadikan MUI geram
dan kemudian memberi fatwa sesat terhadap aliraxg ylpimpin oleh Nabi
Musadeq ini.

Penyesatan yang dilakukan oleh MUl memang disepakett sebagian
umat Islam terutama yang bermazhab tekstual-fostilalserta didukung oleh
Negara karena aliran ini dianggap sebagai alirangy#lah meresahkan
masyarakat serta melakukan penistaan terhadap a¢etaya fenomena ini perlu
untuk dikaji dalam wilayah akademis agar tindakatwé sesat MUl dapat
diketahui latar belakangnya serta tinjauan filsafat jika tiap kali ada perbedaan
kemudian disesatkan oleh MUI, maka tindakan tersekan merugikan orang
lain dan bertentangan dengan HAM. Penyeragamamdaphpola pemahaman
keagamaan akan mengekang kreatifitas akal yaal tikaruniakan oleh Tuhan
pada manusia serta dapat menimbulkan gejolak skargna ada pihak yang
menyesatkan dan yang disesatkan. Kebenaran agamanyestinya adalah hak
Tuhan sang pencipta agama telah diambil oleh mangesig mengaku sebagai

orang/kelompok satu-satunya yang berhak untuk qemahkan kalam Tuhan.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang pemikiran di atagaddiambil beberapa
pokok masalah sebagai berikut:
1. Apa makna otoritas yang dimiliki oleh MUI dan fatwa tentang aliran

al-Qiyadah al-Islamiyah?



2. Apa makna otoritas perspektif Khaled M. Abou El-Pad

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui makna otoritas MUI dalam mengé&hmrfatwa sesat
terhadap al-Qiyadah al-Islamiyah

2. untuk mengetahui makna otoritas perspektif Khaled\bbu El-Fadl

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

1. Agar masyarakat dapat mengetahui secara astasan yang dipakai
olen MUI terkait dengan fatwa sesatnya terhadafaralal-Qiyadah al-
Islamiyyah.

2. Dapat dipahami oleh pembaca tentang makna aehan terkait
penyesatan MUI terhadap al-Qiyadah al-Islamiyyah.

3. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiaghkhazanah ilmu
penegatahuan Islam khusunya Filsafat dan agidatartgnpaham dan
metode penafsiran yang dilakukan oleh aliran ab@ah al-Islamiyah
yang dianggap oleh sebagian umat Islam bertentadgagan agidah

Islamiyah.

D. Telaah Pustaka

Sebelum menganalisa lebih lanjut, penyusun akarelaeh karya-karya
yang ada kaitannya dengan permasalahan yang thikdpaik dari permasalahan
penafsiran dengan menggunakan pendekatan Hermemewdiupun fatwa-fatwa

MUI yang menyesatkan aliran-aliran dalam Islam.



Mengingat kasus penyesatan terhadap al-Qiyadalslaahiyah yang
dilakukan oleh MUI adalah persoalan baru, maka rhehanyak buku-buku
maupun literatur yang terkait dengan persoalanetberts Namun demikian,
penyusun tetap berusaha semaksimal mungkin mefitematur yang terkait
dengan persoalan tersebut. Di antara sumber liteyang ada kaitannya dengan
permasalahan yang dikaji dalam penyusunan sknpatialah sebagai berikut:

Buku yang ditulis oleh Muhammad Atho’ Mudhar yangrjbdul Fatwas
of the council of Indonesia Ulamdalam buku tersebut dipaparkan bahwa
banyak sekali fatwa-fatwa MUI yang dipengaruhi olpémerintah sehingga
fatwanya tidak mempunyai netralitas seperti yarftadipkan oleh umat Islam
pada khususnya dan rakyat Indonesia pada umumrmatamDbuku tersebut juga
dicatat, dalam kurun waktu 1975-1988 ada 22 Faavey\dikeluarkan oleh MUI
dan hanya 50% yang netral. Delapan fatwa di anyaréerindikasi dipengaruhi
oleh pemerintah dan hanya 3 Fatwa yang bertentargaigan kebijakan
pemerintah. Selainnya fatwa MUI banyak memihak Keppemerintah sehingga
otoritasnya sebagai lembaga fatwa di Indonesiashdipertanyakan, termasuk
fatwa terhadap aliran al-Qiyadah al-Islamiyah.

Penetapan fatwa sesat terhadap al-Qiyadah al-\sdndilatarbelakangi
oleh pengakuan, bahwa MUI adalah satu-satunyadgenlfatwa di Indonesia
yang mempunyai otoritas untuk memberikan fatwa aiérlpersoalan sosial-
keagamaan yang terjadi di Indonesia. Pengakuaebtgrstidak terlepas dari

adanya anggapan bahwa mereka adalah sosok Ulamghyanjadi pewaris nabi

" Muhammad Atho’ Mudharatwas of the council of Indonesia Ulanfaakarta: Inis, 1993).
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sehingga mereka merasa mempunyai otoritas untuk bemsnkan dan

menyalahkan perilaku keberagamaan umat karena tagapara Ulama’ adalah
mewarisi tugas kenabian mulai dari tugas menyebadjaran agama sampai
memberikan jawaban hukum bagi masyarakat.

Anggapan bahwa mereka mempunyai fungsi tersebuatas, telah
menjadikan pembenaran terhadap berbagai fatwatesigMUI.

Penafsiran teks yang tidak disertai dengan bekajgtahuan yang cukup
dengan memakai pendekatan berbagai macam iimuamesauhermenutika akan
menyebabkan sebuah penafsiran yang otdfitétpalagi jika disertai dengan
pengakuan bahwa penafsiran mereka merupakan pamaigang paling benar
serta menggunakan otoritas negara untuk memakdadEada masyarakat tentu
lebih otoriter lagi.

Buku yang tidak kalah penting adalah buku yangdliditleh Khaled Abou
El-Fadl yang berjudul “Melawan Tentara Tuhan Yargrwenang dan Yang
Sewenang-wenang dalam Wacana Islam”, terjemahamam Idurniawan
Abdullah. Dalam buku tersebut, Khaled menjelaskamagai macam fatwa yang
dilakukan oleh organisasi yang mengaku sebagai eembBunnah namun
penafsirannya dinilai sangat otoriter karena merekanganggap bahwa
penafsirannya adalah kebenaran tunggal sehinggghaeamkan tindakan berdiri
dalam penghormatan. Keotoriteran fatwa tersebuta jutisebabkan karena
kurangnya lembaga tersebut mempertimbangkan konsgsal-politik dan

budaya ketika Nabi tidak menyukai para sahabatithentuk menghormati Nabi

12 Khaled M. Abou El-Fadl,God Know The Soldier;: The Authoritative and Auttasian in
Islamic DiscourseTerj. Kurniawan AbdullahMelawan “Tentara Tuhan” Yang Berwenang dan
Yang Sewenang-wenang dalam Wacana Is{dakarta: Serambi, 2003), him. him. 12-13.
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karena penghormatan dengan berdiri adalah penghammeang paling tinggi
terhadap seseorang. Lembaga tersebut tidak bisebedakan mana hadis nabi
yang terkait dengan persoalan ibadah, syari'ah tdém kramd> Dalam buku
tersebut juga dikonsepsikan secara tegas tentamidsipgn/konsep otoritarianisme
serta disertai dengan berbagai macam contoh Rasus.

Buku tersebut dapat dijadikan acuan karena menegait dtoritarianisme
dengan dilandasi berbagai macam argumentasi.

Selain buku-buku di atas, penyusun juga akan maradgun kitab
tadzkirah sebagai kitab yang dipegangi oleh al-@ayalslamiyah sebagai kitab
suci. Dalam buku tersebut termuat latar belakanglitbeya aliran ini serta
memuat wahyu-wahyu yang diterima oleh mushadeq yamggaku sebagai nabi.
Untuk mengetahui otoritas fatwa MUI, perlu dikajgp tentang AD/ART MUI.
Dengan mengetahui AD/ART akan diketahui latar betak asas, tujuan serta
fatwa-fatwa yang telah difatwakan oleh MUI sebdgaibaga fatwa yang terdiiri
dari gabungan para Ulama’ dari berbagai lembagaldasagamaan di Indonesia.
Dalam Pedoman Fatwa MUI disebutkan bahwa Majeleadl' Indonesia adalah
lembaga fatwa yang bertugas memberikan fatwa taphadserbagai macam
persoalan yang dihadapi oleh masyarakat dengaedpemg teguh pada kitabullah
dan sunnah rasulullah yangu'tabarah.Berbagai macam fatwa yang diambil oleh
MUI tidak boleh bertentangan dengan kemaslatan umkaena tujuan

diturunkannya syari’at adalah kemaslahatan umat.

13 Khaled M. Abou El-FadiGod Know The Soldier,.him. 63-76.

bid., hm. 95-97.
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Sedangkan skripsi yang ada kaitannya dengan magat@hpenyusun kaji
adalah skripsi yang disusun oleh Muhammad Itqoruldygang berjudul “Jihad
dalam al-Qur'an” Dinamika negosiatif teori hermetileas Khaled M. Abou EI-
Fadl. Dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana témimeneutika sebagai metode
menafsirkan teks al-Qur'an yang bersifat otoritatifar dapat diketahui subtansi
dari ajaran yang tertuang dalam teks. Teori hermtétge dipakai agar ada
negoisasi antara antara teks dengan realitas.

Selain buku dan skripsi, penyusun juga akan memgjqn literatur-
literatur lain seperti jurnal, majalah, koran, wiébsglan tulisan-tulisan lain yang
terkait dengan persoalan yang penyusun bahas. idala@nyusun tempuh karena
masih minimnya buku yang terkait dengan persoaddwa sesat MUI terhadap

aliran al-Qiyadah Islamiyyah.

E. Metode Penelitian
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan secara terdem sistematis,
penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan berbpéu, Kkitab,
ensiklopedi, jurnal, majalah, artikel, internet damber-sumber ilmiah lain yang
relevan®

2. Sifat Penelitian

5 Winarno SurahmatPengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Teh{Bandung:
t.p,1994). him 251.
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Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yailengan menguraikan
secara sistematis materi pembahasan fatwa sesateéviididap aliran al-Qiyadah
al-Islamiyah serta ajaran-ajaran al-Qiyadah yarapgjap bertentangan dengan
agidah Islam yang berasal dari berbagai sumber,uéiem dianalisis secara
cermat guna memperoleh hasil yang bisa dipertargjgwabkan-°
3. Pendekatan

Dalam usaha pemecahan masalah yang dikaji, penynsanggunakan
pendekatan Hermeneutika, yakni mendekati fatwat 9dsH terhadap aliran al-
Qiyadah al-Islamiyah dengan menggunakan teori heeotékanya Khaled M.
Abou El-Fadl. Fatwa sesat yang diberikan oleh Méthadap aliran al-Qiyadah
tidak bisa dilepaskan dari pola pemahaman agama/d#rserta penafsiran MUI
terhadap sumber otoritatif al-Qur'an dan al-hadibisgga menganggap bahwa
aliran tersebut bertentangan dengan Agidah Islam.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah riil yang sadimttuhkan
sehubungan dengan usaha mendapatkan data-dataeyewan dan valid melalui
referensi-referensi yang sesuai dengan obyek piameliDalam penyusunan
skripsi ini penyusun menggunakan suatu teknik ofasérterhadap ajaran-ajaran
al-Qiyadah al-Islamiyah yang dianggap sesat oleh Nl bertentangan dengan
agidah islam. Observasi ini penting untuk mengetalpakah fatwa sesat MUI
tersebut benar-benar dapat dipertanggungjawabkearass@kademis atau tidak

karena selama ini banyak fatwa MUl yang hanya mesmdtan fatwanya melalui

% Winarno Surahma®engantar Penelitianhim. 40.
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penafsiran normatif sehingga kualitas fatwanya rdgpmgakan. Dalam sejarah
peradaban umat Islam Indonesia, telah terjadi lgaibaacam organisasi yang
dianggap telah keluar jalur dari ajaran islam seb®ma seperti ahmadiyah,
komunitas Lia Eden dan lain sebagainya.

Dalam suatu pembuatan karya ilmiah, maka dibututd@anber primer
dan sumber sekunder agar penelitian tersebut mgrapacuan berfikir. Karya
ilmiah yang dijadikan sumber primer dalam penyususlaripsi ini adalah buku
Khaled M. Abou El-Fadl yang berjudul Melawan Teatdiuhan Yang berwenang
dan Yang Sewenang-wenang dalam Wacana Islam térgenan dari Kurniawan
Abdullah. Buku tersebut dijadikan sumber primer karena kosisépntang
otoritarianisme pengambilan hukum disertai contohtgh fatwa dari lembaga
yang mengatas namakan perwakilan umat Islam. Skdanguku-buku lain
dijadikan sumber sekunder dengan harapan dapanhghkelpi sumber primer dan
dapat dijadikan bahan untuk menganalisis permasalghng ada dalam skripsi
ini.

5. Analisis Data

Setelah pengumpulan bahan kepustakaan, kemudiaakukiin
peninjauan data dan diklasifikasikan untuk mempeiahu langkah analisis
dengan menempatkan masing-masing data sesuai aift@myang telah
direncanakan dalam penelitian ini, analisis yarguadakan analisis yang bersifat
induktif yaitu proses berpikir yang berangkat daengetahuan atau fakta-fakta

yang bersifat khusus tentang Fatwa sesat MUI taqhagaran aliran al-Qiyadah
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al-Islamiyah, kemudian menuju pada pengetahuamiegan yang Dbersifat
umum?’
F. Sistematika Pembahasan

Bab pertama adalah bab yang berisi pendahuluan yaegipakan
gambaran dari pembahasan skripsi ini, memuat letakang masalah, pokok
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitidmaltepustaka, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang selayang pandang MWy la¢lakang sejarah,
serta fatwa-fatwa tentang aliran Al-Qiyadah Al-islah. Dengan demikian maka
akan dapat kita ketahu siapakah MUI dan pandangateshadap aliran Al-
Qiyadah Al-Islamiah. Selain itu, bab ini juga betientang biografi dan teori
hermeneutika khaled.

Bab ketiga berisi tentang MWind authority itselfyaitu meliputi fungsi,
peran serta kewenagan MUI.

Bab keempat berisi otoritas Mdut of selfterhadap aliran al-Qiyadah al-
Islamiyah.

Bab kelima adalah penutup yang di dalamnya merkesimpulan dan

saran.

7 Sutrisno HadiMetode Penelitian |l (Yogyakarta, Fakultas Psikologi UGM, 1980),
him. 36-40.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah mendeskripsikan dan menganalisa fatwa $éatterhadap
aliran al-Qiyadah al-Islamiyah menurut Khaled M. ofb El-Fadl, tibalah
penyusun pada beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Sebagai lembaga perkumpulan para Ulama’, Kyai deanmi&’ yang ada
di Indonesia, MUl mempunyai otoritas untuk membenikfatwa keagamaan
terhadap berbagai macam persoalan sosial keagayaagndihadapi oleh umat
Islam Indonesia karena mereka adalah penerus pgguapara Nabi yang
mempunyai otoritas untuk memberikan fatwa dan medak ijtihad terhadap
berbagai macam persoalan yang dihadapi oleh uraan.l©toritas memberikan
fatwa serta mengijtihadi hukum mereka miliki karemereka telah dianggap
memenuhi syarat untuk melakukan ijtihad hukum semt@mberikan fatwa
keagamaan seperti mempunyai pemahaman terhadamréahQdan Hadis,
menguasai bahasa Arab, mengetahui ilmu ushul frggmpunyai moralitas dan
intelektualitas yang baik serta mempunyai keingiyang sangat besar untuk
menemukan kebenaran hukum Islam. Jadi satsai MUl mempunyai otoritas
untuk menafsirkan teks keagamaan, memberikan faéta mengijtihadi hukum.
Jika dilihat dari persyaratan yang harus dimilikelo seorang mujtahid yang
dikemukakan oleh Khaled M. Abou El-Fadl seperti mbami makna al-Quran

dan Hadis, menguasai bahasa Arab, mempunyai nasradi&n kejujuran yang
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baik, serta keinginan yang kuat untuk mencari mlki hukum yang terkandung
dalam al-Quran dan Hadis, maka MUI sudah dapatteficsisasikan sebagai
lembaga yang mempunyai otoritas untuk menafsirleks tserta memberikan
fatwa. Hal ini diperkuat oleh pendapat Khaled, bahsemua orang yang
mempunyai kualifikasi tersebut di atas dapat merkafis teks karena teks bersifat
terbuka.

Namun demikian, MUI tidak boleh sewenang-wenang aiesakan
penafsirannya untuk diikuti oleh semua umat Islareka manusia atau lembaga
lain yang memenuhi standar kualifikasi juga dap@&nafsirkan teks tersebut.
Tindakan memaksakan agar umat Islam di Indonesraikti penafsiran mereka
adalah tindakan otoriter karena menganggap peaafgia adalah paling benar
serta dapat mewakili kehendak Tuhan. MUI telah im&rdak Tuhan --sebagai
pengarang-- karena mereka menganggap seakan-akgnpgding mengetahui
maksud dari Tuhan yang tertuang dalam teks keagantecaraoutself MUI
tidak mempunyai kekuatan memaksa karena MUI bukambhga negara yang
mempunyai hak untuk memaksakan fatwanya. Penyebétdhmerhadap aliran al-
Qiyadah al-Islamiyah kemudian diikuti dengan petadm MUI kepada negara
untuk membubarkan aliran tersebut merupakan tindaks&enang-wenang yang
dilakukan MUI karena mereka menganggap bahwa pemafya paling benar
dan bisa mewakili kebenaran Tuhan. Secara interhdlll sah-sah saja
menyatakan bahwa aliran al-Qiyadah al-Islamiyah atsegetapi tidak
doperbolehkan untuk memaksakan pendapatnya untkiktidbleh seluruh umat

Islam Indonesia, apalagi menggunakan alat negatak umembubarkan aliran
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tersebut. Masih terdapat lembaga lain yang adahdbriesia yang mempunyai
otoritas memberikan fatwa seperti NU, Muhammadiyirsyad, Persis dan lain
sebagainya. Pemaksaan terhadap fatwa untuk diikiigh yang dianggap oleh
Khaled M. Abou El-Fadl sebagai tindakan otoriten deesewenang-wenangan

karena MUI sudah melampaui batasnya sebagai pen(tescke!).

Saran-Saran

Dalam pandangan penyusun, ijtihad hukum serta fdtlleana yang
terkait dengan persoalan aliran keagamaan mempumgensi di saat manusia
sudah terasing dari kehidupan agamanya karena adsamngaruh dari berbagai
macam tradisi dan budaya berfikir ala Barat.

Lembaga fatwa seperti MUl mempunyai peran yang rbesduk
membentengi umat Islam Indonesia dari berbagai mamersoalan yang timbul
akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnskga kebudayaan Barat.
Meskpin begitu, lembaga fatwa seperti MUI harus coba mengkaji fatwa dan
ijtihadnya sesuai dengan perkembangan zaman dadgisn manusia agar fatwa
dan hasil ijtihadnya dapat diterima dengan baik ofesyarakat Indonesia. ljtihad
maupun fatwa harus dilandasi dengan sikap kesumlggukemenyeluruhan,
rasional dan bertanggungjawab agar fatwanya beamabBgi manusia. Berbagai
macam fatwa MUI termasuk terkait dengan penyedagaibagai macam lembaga
keagamaan yang ada di Indonesia masih sangat mpeindekatan ilmiah
sehingga keputusannya terkesan agak kolot. MUI nselaini hanya
mengutamakan dalil-dalil tekstual sehingga fatwangyadihasilkan kurang

membumi.
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Seluruh umat Islam harus senantiasa mengkritisisfaerta hasil ijtihad
MUI karena MUI telah menjelma menjadi perwakilanh@n untuk menafsirkan

teks terkait dengan persoalan sosial keagamaantggadi di Indonesia.
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